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 Abstract: This community service activity aims to enhance students' 

understanding and awareness of the green marketing concept and 

the importance of environmental preservation. Through 

socialization activities conducted via seminars, interactive 

workshops, educational module distribution, and group 

discussions, students of the Management Study Program at 

Universitas Serang Raya gained insights into sustainable and 

environmentally friendly marketing practices. Evaluation results 

indicate a significant increase in students' comprehension of green 

marketing concepts and environmental awareness. Students also 

demonstrated active participation, presented creative ideas, and 

showed commitment to applying sustainability principles within the 

campus and surrounding communities. This activity contributes to 

fostering pro-environmental behavior, strengthening students' 

capacity as agents of change, and supporting the educational 

institution's role in sustainable development. The results of this 

service are expected to be an initial step for integrating green 

marketing and environmental awareness education into the 

curriculum and ongoing campus activities. 
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Abstrak 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran mahasiswa 

mengenai konsep green marketing serta pentingnya pelestarian lingkungan. Melalui sosialisasi yang dilakukan 

melalui seminar, workshop interaktif, penyebaran modul edukasi, dan diskusi kelompok, mahasiswa Program 

Studi Manajemen Universitas Serang Raya memperoleh wawasan tentang praktik pemasaran berkelanjutan yang 

ramah lingkungan. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman konsep green 

marketing dan kesadaran lingkungan di kalangan peserta. Mahasiswa juga menunjukkan partisipasi aktif, 

mengemukakan ide kreatif, serta komitmen untuk menerapkan prinsip-prinsip keberlanjutan dalam kehidupan 

kampus dan masyarakat. Kegiatan ini berkontribusi dalam menumbuhkan perilaku pro-lingkungan, memperkuat 

kapasitas mahasiswa sebagai agen perubahan, dan mendukung peran institusi pendidikan dalam pembangunan 

berkelanjutan. Hasil pengabdian ini diharapkan menjadi langkah awal integrasi edukasi green marketing dan 

environmental awareness dalam kurikulum serta aktivitas kampus secara berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: green marketing, kesadaran lingkungan, mahasiswa, pengabdian masyarakat, pemasaran 

berkelanjutan 

 

1. PENDAHULUAN 

Perubahan iklim dan kerusakan lingkungan menjadi isu global yang semakin mendesak 

untuk ditangani secara serius oleh seluruh lapisan masyarakat. Salah satu solusi strategis yang 

berkembang adalah penerapan konsep green marketing, yaitu pendekatan pemasaran yang 

mengintegrasikan kepedulian terhadap lingkungan dalam strategi dan praktik bisnis (Peattie & 

Crane, 2005). Green marketing tidak hanya berfokus pada aspek ekonomis, tetapi juga 

memperhatikan dampak sosial dan lingkungan dari produk dan jasa yang ditawarkan 

(Polonsky, 2011). 
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Mahasiswa sebagai generasi muda dan agen perubahan sosial memiliki peran penting 

dalam mendukung keberlanjutan lingkungan. Mereka tidak hanya sebagai konsumen masa 

depan, tetapi juga sebagai calon pelaku bisnis dan pemimpin yang akan menentukan arah 

pengelolaan sumber daya alam dan pembangunan berkelanjutan (Ottman, 2011). Oleh karena 

itu, menumbuhkan kesadaran lingkungan (environmental awareness) dan pemahaman terhadap 

green marketing sejak dini sangat penting untuk membentuk pola pikir dan perilaku yang 

bertanggung jawab terhadap lingkungan. 

Namun, berdasarkan berbagai survei dan studi, pemahaman mahasiswa terhadap 

konsep green marketing dan kesadaran lingkungan masih tergolong rendah atau belum merata 

(Kotler & Armstrong, 2018). Hal ini menjadi tantangan sekaligus peluang bagi institusi 

pendidikan untuk mengintegrasikan edukasi mengenai pemasaran berkelanjutan dan 

kepedulian lingkungan dalam kurikulum maupun kegiatan pengabdian masyarakat. 

Sosialisasi green marketing dan environmental awareness di kalangan mahasiswa 

diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan, sikap, dan motivasi mereka untuk mengadopsi 

praktik pemasaran yang ramah lingkungan dan mendukung upaya pelestarian lingkungan. 

Pendekatan ini juga selaras dengan teori perilaku terencana (Theory of Planned Behavior) yang 

menyatakan bahwa sikap dan norma subjektif akan mempengaruhi niat dan perilaku seseorang 

dalam melakukan tindakan tertentu (Ajzen, 1991). 

Dengan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian pada masyarakat berupa 

sosialisasi green marketing dan peningkatan kesadaran lingkungan bagi mahasiswa sangat 

relevan sebagai langkah strategis dalam mendukung pembangunan berkelanjutan dan 

pengembangan sumber daya manusia yang bertanggung jawab sosial dan lingkungan. Isu 

lingkungan hidup dan keberlanjutan kini menjadi perhatian utama di berbagai sektor, termasuk 

dunia bisnis dan pendidikan. Green marketing sebagai strategi pemasaran yang 

mengedepankan aspek ramah lingkungan telah menjadi tren penting dalam mendukung 

pembangunan berkelanjutan (Suki, 2016). Strategi ini tidak hanya berfokus pada keuntungan 

ekonomi, tetapi juga pada tanggung jawab sosial dan perlindungan lingkungan, yang sejalan 

dengan harapan konsumen masa kini yang semakin peduli terhadap isu lingkungan (Chen, 

2017).Mahasiswa sebagai kelompok intelektual dan agen perubahan memiliki peranan strategis 

dalam mengadopsi dan menyebarluaskan konsep green marketing serta meningkatkan 

kesadaran lingkungan (environmental awareness) di masyarakat luas. Peningkatan kesadaran 

ini sangat penting untuk membentuk perilaku yang mendukung kelestarian lingkungan di masa 

depan (Rahman & Reynolds, 2019). Selain itu, pendidikan dan sosialisasi mengenai green 

marketing dapat memperkuat sikap positif mahasiswa terhadap praktik bisnis berkelanjutan 
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(Biswas & Roy, 2015).Namun demikian, penelitian menunjukkan bahwa tingkat pemahaman 

dan implementasi green marketing di kalangan mahasiswa masih perlu ditingkatkan agar 

mereka dapat menjadi pelopor perubahan yang efektif dalam bidang pemasaran dan lingkungan 

(Joshi & Rahman, 2015). Oleh karena itu, sosialisasi yang terstruktur dan interaktif sangat 

diperlukan guna membekali mahasiswa dengan pengetahuan dan keterampilan yang 

relevan.Pendekatan ini juga didukung oleh literatur terbaru mengenai perilaku pro-lingkungan 

yang menekankan pentingnya faktor psikologis dan sosial dalam membentuk niat dan tindakan 

berkelanjutan (Nash et al., 2020). Dengan demikian, sosialisasi green marketing dan 

environmental awareness di kalangan mahasiswa tidak hanya meningkatkan pengetahuan, 

tetapi juga membentuk niat dan tindakan nyata yang mendukung keberlanjutan 

lingkungan.Melalui pengabdian masyarakat ini, diharapkan mahasiswa dapat memahami 

konsep green marketing secara mendalam dan meningkatkan kesadaran mereka terhadap 

pentingnya menjaga lingkungan, sehingga mampu menerapkan prinsip-prinsip tersebut dalam 

kehidupan akademik dan sosial. 

Tujuan Kegiatan:Meningkatkan pemahaman mahasiswa mengenai konsep green 

marketing.Menumbuhkan kesadaran lingkungan (environmental awareness) di kalangan 

mahasiswa.Mendorong mahasiswa untuk menerapkan praktik pemasaran yang berkelanjutan 

dan ramah lingkungan. Sasaran:Mahasiswa Program Studi Manajemen mahasiswa umum di 

lingkungan Universitas Serang Raya. 

 

2.METODE PELAKSANAAN 

1. Sosialisasi melalui seminar dan workshop interaktif. 

2. Penyebaran materi edukasi berupa modul dan infografis digital. 

3. Diskusi kelompok untuk menggali ide-ide penerapan green marketing. 

4. Evaluasi pemahaman menggunakan kuis dan survei sebelum dan sesudah kegiatan. 

 

3. HASIL DAN MANFAAT 

Hasil Kegiatan: 

• Peningkatan Pemahaman: Setelah mengikuti sosialisasi, mayoritas mahasiswa 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman konsep green marketing, 

termasuk prinsip-prinsip pemasaran yang ramah lingkungan dan praktik bisnis 

berkelanjutan. Hal ini terlihat dari hasil kuis dan survei evaluasi yang dilakukan 

sebelum dan sesudah kegiatan. 
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• Kesadaran Lingkungan yang Lebih Tinggi: Mahasiswa menjadi lebih sadar akan 

pentingnya pelestarian lingkungan dan dampak perilaku konsumsi terhadap ekosistem. 

Mereka mulai mengidentifikasi bagaimana setiap tindakan pemasaran dapat 

berkontribusi pada pelestarian lingkungan atau sebaliknya. 

• Partisipasi Aktif: Mahasiswa aktif berpartisipasi dalam diskusi kelompok serta 

mengemukakan ide-ide kreatif untuk menerapkan green marketing dalam kehidupan 

kampus dan masyarakat sekitar. Ini menunjukkan adanya motivasi dan komitmen untuk 

mengadopsi nilai-nilai keberlanjutan. 

• Pengembangan Materi Edukasi: Terbentuknya modul dan infografis digital yang dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran berkelanjutan, baik di lingkungan kampus 

maupun dalam kegiatan pengabdian masyarakat selanjutnya.  

 

 

Gambar 1 foto dokumentasi 

Manfaat Kegiatan: 

• Bagi Mahasiswa: 

o Memperkuat kapasitas dan wawasan mahasiswa dalam bidang pemasaran 

berkelanjutan yang sangat relevan dengan perkembangan industri dan 

kebutuhan global saat ini. 

o Menumbuhkan sikap dan perilaku pro-lingkungan yang dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari maupun aktivitas profesional di masa depan. 

o Mendorong mahasiswa untuk menjadi agen perubahan yang aktif dalam 

mempromosikan green marketing dan kesadaran lingkungan di komunitasnya. 

• Bagi Institusi Pendidikan: 

o Memperkuat peran universitas sebagai pusat pengembangan sumber daya 

manusia yang peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan. 

o Menjadi langkah awal integrasi materi green marketing dan keberlanjutan 

dalam kurikulum dan program pengabdian masyarakat. 
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o Meningkatkan reputasi institusi sebagai pelopor pendidikan berwawasan 

lingkungan dan pembangunan berkelanjutan. 

• Bagi Masyarakat dan Lingkungan Sekitar: 

o Mendukung terciptanya masyarakat yang lebih sadar lingkungan dan 

mengadopsi pola konsumsi serta pemasaran yang ramah lingkungan. 

o Berkontribusi pada upaya pelestarian lingkungan melalui penyebaran 

pengetahuan dan praktik green marketing yang efektif. 

o Membuka peluang kolaborasi antara kampus dan komunitas dalam program-

program keberlanjutan yang lebih luas. 

 

 

6. KESIMPULAN 

Melalui pendekatan edukatif yang interaktif, mahasiswa tidak hanya memperoleh 

pengetahuan teoritis mengenai konsep green marketing, tetapi juga termotivasi untuk 

mengimplementasikan prinsip-prinsip ramah lingkungan dalam aktivitas sehari-hari maupun 

dalam konteks akademik dan sosial.Peningkatan environmental awareness di kalangan 

mahasiswa diharapkan mampu menumbuhkan budaya bertanggung jawab terhadap 

lingkungan, yang sangat diperlukan dalam menghadapi tantangan perubahan iklim dan 

degradasi sumber daya alam. Sebagai generasi penerus, mahasiswa memiliki peran strategis 

untuk menjadi agen perubahan yang mengedepankan keberlanjutan dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk dalam bidang pemasaran dan komunikasi media.Lebih jauh, sosialisasi 

ini juga menjadi langkah awal dalam memperkuat komitmen institusi pendidikan untuk 

mendukung pembangunan berkelanjutan melalui pengembangan sumber daya manusia yang 

sadar lingkungan. Dengan pemahaman dan kesadaran yang meningkat, mahasiswa dapat 

menjadi pelopor dalam mengadvokasi green marketing dan mendorong praktik bisnis yang 

tidak hanya menguntungkan secara ekonomi, tetapi juga bertanggung jawab secara sosial dan 

ekologis.Oleh karena itu, kegiatan ini direkomendasikan untuk dilanjutkan dan dikembangkan 

secara berkelanjutan, termasuk dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan seperti 

dosen, praktisi industri, dan masyarakat luas. Integrasi materi green marketing dan 

environmental awareness dalam kurikulum serta aktivitas kampus akan semakin memperkuat 

dampak positif bagi peningkatan kualitas sumber daya manusia yang berwawasan 

lingkungan.Dengan demikian, sosialisasi ini tidak hanya memberikan manfaat jangka pendek 

berupa peningkatan pengetahuan, tetapi juga dampak jangka panjang dalam menciptakan 
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lingkungan akademik yang mendukung prinsip keberlanjutan dan pembangunan berwawasan 

lingkungan. 
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